
BAB V  

PENUTUP 

 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengumpulan data dan informasi yang dilakukan oleh peneliti, 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Komunikasi persuasif yang dilakukan oleh persuader yang dalam hal ini yaitu 

penggerak BGSG memperoleh hasil yang kurang maksimal. Hal tersebut dibuktikan 

dengan adanya keterangan dari persuader bahwa perkiraan masyarakat yang masih 

aktif membaca Bhagavad Gita melalui kegiatan BGSG hanya sekitar 25%. 

Kegagalan mempersuasi masyarakat tersebut juga didukung dengan alasan yang 

cukup kuat dimiliki oleh masyarakat yang memilih berhenti mengikuti kegiatan 

BGSG setelah sebanyak enam kali sempat mengikuti kegiatan tersebut. 

2. Teknik-teknik komunikasi persuasif yang digunakan oleh persuader untuk 

mempengaruhi masyarakat yaitu teknik integrasi, teknik tataan, teknik ganjaran serta 

teknik asosiasi. Teknik integrasi dilakukan dengan menenkankan kepada persuade 

bahwa persuader juga masih dalam proses belajar untuk mendalami Bhagavad Gita. 

selain itu, ia juga menghindari kalimat-kalimat yang mengarah kepada anggapan 

bahwa persuader memposisikan diri lebih tinggi dari persuade. Teknik tataan 

dilakukan dengan berlatih mengungkapkan kata-kata yang mudah dimengerti dan 

berperilaku sopan. Teknik ganjaran dilakukan dengan mengungkapkan testimoni-

testimoni setelah mereka melakukan pembacaan Bhagavad Gita. Terakhir teknik 

asosiasi dilakukan dengan menyampaikan cerita-cerita mengenai keagungan Tuhan 

Krishna. 

 



5.2.  Saran 

Setelah melakukan penelitian, maka peneliti memiliki beberapa saran yang 

diharapkan bisa membantu meningkatkan minat masyrakat untuk mendalami Bhagavad Gita 

melalui kegiatan BGSG yaitu: 

1.  Lebih meningkatkan perhatian kepada masyarakat Hindu di Gorontalo 

khususnya kepada masyarakat yang memiliki motivasi rendah untuk 

mempelajari Bhagavad Gita. 

2. Ciptakan suasana yang menyenangkan saat melakukan kegiatan diskusi 

Bhagavad Gita bersama masyarakat agar mereka lebih bersemangat untuk 

mengikuti kegiatan BGSG. 

3. Dalam upaya untuk mengajak masyarakat mengikuti kegiatan BGSG,  hindari 

rasa terburu-buru yang akan menimbulkan kesan memaksa karena akan 

membuat persuade justru merasa digurui. Hal tersebut membuat persuade 

kehilangan niat untuk mengikuti kembali kegiatan BGSG. Dalam proses 

mempersuasi masyarakat hendaknya dilakukan secara bertahap. 
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